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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika verbal
abuse pada siswa di era BANI (Brittle, Anxious, Nonlinear,
Incomprehensible) berdasarkan gender dan jenjang pendidikan.
Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi konsep era BANI
dalam kajian verbal abuse menggunakan kuantitatif deskriptif
metode survey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa verbal
abuse cenderung berada pada kategori sedang (85,84%) dengan
bentuk  paling dominan berupa agresi verbal (M=7.774),
penghinaan/panggilan nama (M=3.619), menyalahkan
(M=2.482), serta perendahan diri (M=2.181), sedangkan bentuk-
bentuk yang melibatkan ancaman (M=1.071), dan kritik negative
(M=1.084) terlihat relatif lebih rendah. Siswa laki-laki
menunjukkan kecenderungan tingkat verbal abuse yang lebih
tinggi dibandingkan siswa perempuan. Berdasarkan jenjang
pendidikan, verbal abuse lebih menonjol pada siswa SMP/MTs
dibandingkan SMA, yang mengindikasikan bahwa remaja awal
merupakan fase yang lebih rentan. Secara keseluruhan, verbal
abuse muncul dalam bentuk interaksi verbal yang dinormalisasi
dan berpotensi memengaruhi kesejahteraan psikologis serta
relasi sosial siswa. oleh karena itu direkomendasikan untuk
memperkuat intervensi bimbingan dan konseling yang bersifat
preventif berorientasi pada perkembangan dengan berbasis
kearifan lokal, dengan fokus pada karakter damai, komunikasi
yang empati, pengaturan emosi, serta pendekatan yang sensitif
terhadap gender dan level pendidikan.

Kata Kunci: Pelecehan Verbal; Siswa; Era BANI

Abstract: This research aims to analyze the dynamics of verbal abuse
among students in the BANI (Brittle, Anxious, Nonlinear,
Incomprehensible) era based on gender and educational level.
The novelty of this study lies in the integration of BANI era
concepts in the study of verbal abuse using quantitative
descriptive survey methods. The results showed that verbal
abuse tended to be in the moderate category (85.84%), with the
most dominant forms being verbal aggression (M=7.774),
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insults/name-calling (M=3.619), blaming (M=2.482), and self-
deprecation (M=2.181), while forms involving threats
(M=1.071), and negative criticism (M=1.084) appeared relatively
lower. Male students showed a tendency for higher levels of
verbal abuse than female students. Based on educational level,
verbal abuse was more prominent in junior high school/Islamic
junior high school students compared to senior high school
students, indicating that early adolescence is a more vulnerable
phase. Overall, verbal abuse appears in the form of normalized
verbal interactions and has the potential to affect students’
psychological well-being and social relationships. Therefore, it
is recommended to strengthen guidance and counseling
interventions that are preventative and developmentally
oriented based on local wisdom, with a focus on peaceful
character, empathetic communication, emotional regulation,
and an approach that is sensitive to gender and education level.
Keywords: Verbal Abuse; Students; BANI Era

PENDAHULUAN

Pendidikan di zaman ini berada pada konteks perubahan sosial yang semakin kompleks.
Situasi ini sering digambarkan melalui era BANI (brittle, anxious, nonlinear,
incomprehensible), yakni, suatu keadaan yang rapuh, mengkhawatirkan, tidak linear, dan
sulit dipahami (Hikmah et al., 2025; Bushuyev et al., 2023). Bosseldal & Persson, (2026)
menemukan bahwa pada dunia pendidikan, situasi ini terlihat jelas dalam hubungan sosial
siswa, yang semakin rentan terhadap tekanan psikologis, arus informasi yang cepat, dan
interaksi digital yang mengaburkan batas antara lelucon, ekspresi emosi, dan verbal abuse.
Kehidupan siswa berlangsung dalam ruang sosial membuat terjadinya bentuk-bentuk
komunikasi negatif termasuk ejekan, hinaan, pelabelan, dan bahasa yang merendahkan
muncul, menyebar, dan terulang lebih cepat daripada sebelumnya (Galstyan, 2020; Sher &
Mashkoor, 2024).

Secara global, World Health Organization (WHO), kekerasan terhadap remaja menjadi
persoalan global serius. Dari data dikumpulkan di 190 negara, tercatat bahwa sekitar 88%
remaja pernah mengalami bentuk kekerasan, baik fisik, seksual, maupun psikologis. Secara
keseluruhan, sebanyak 40.150 remaja berusia 10-17 tahun tercatat meninggal akibat
tindakan kekerasan di seluruh dunia (WHO, 2020). Dari jumlah tersebut, 28.160 merupakan
remaja laki-laki, sedangkan 11.190 adalah remaja Perempuan (WHO, 2020). Di Indonesia
data SIMFONI PPA secara real-time januari-desember 2025, telah mencatat 31.107 kasus
kekerasan (Kemenppa, 2025). Sekolah salah satu lokasi utama terjadinya kekerasan, dengan
1.876 kasus kekerasan, dengan jumlah korban sebanyak 24.246 siswa pada tiga jenjang SD,
SLTP dan SLTA (Kemenppa, 2025). Bentuk kekerasan paling sering dialami siswa adalah
kekerasan seksual, kekerasan fisik dan psikis yang berupa kekerasan verbal (Kemenppa,
2025). Hal ini sejalan dengan penelitian Parulian et al., (2022) pada 225 siswa di Indonesia
yang menghasilkan bahwa 39 orang (17,33%) responden mengalami verbal abuse di Sekolah.
KPAI juga mencatat bahwa sepanjang tahun 2024, terdapat 2.057 pengaduan, termasuk 240
kasus anak-anak yang menjadi korban kekerasan fisik dan psikologis. Data ini menegaskan
bahwa kekerasan verbal dan emosional terhadap anak bukanlah masalah yang terisolasi,
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melainkan masalah nyata yang terus terjadi di lingkungan keluarga, sosial, dan pendidikan
(Kemenppa, 2024).

Masalah verbal abuse semakin kompleks karena sering kali tidak diakui sebagai bentuk
kekerasan yang serius. Verbal abuse di kalangan remaja sering kali terinternalisasi dan sulit
dideteksi oleh orang tua, guru, serta pihak sekolah (Apriatama, Ramli, Hidayah, Chusniyah,
& Sulaiman, 2025). Yusri et al., (2025) dan Rangkuti & Syarqawi, (2025)Di lingkungan
pendidikan dan dalam hubungan sesama teman sebaya, verbal abuse bahkan sering dianggap
sebagai bagian normal dari interaksi sosial, di sekolah, verbal abuse sering kali muncul dalam
bentuk perundungan verbal di antara sesama teman sebaya. Situasi ini tidak hanya
berdampak pada kesehatan mental siswa, tetapi juga mengganggu prestasi akademik korban
verbal abuse dan kemampuan untuk membangun hubungan sosial yang sehat (Parulian et al.,
2022; Yun et al., 2019). Selain itu, menurut Koller & Darida, (2020) dan Dube et al., (2023)
korban sering kali enggan melaporkan pengalaman tersebut karena takut dicap lemah,
terlalu sensitif, atau tidak mampu menanggapi lelucon teman sebaya korban (Apriatama et
al., 2025). Idealnya, sekolah seharusnya menjadi ruang yang aman yang mendukung
perkembangan sosial-emosional siswa. Pada Peraturan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 46 Tahun 2023 tentang pencegahan dan penanganan
kekerasan lingkungan lembaga pendidikan (Kemendikbudristek, 2023).

Berbagai upaya penanganan yang sudah dikembangkan dan masih terbatasnya
pemetaan empiris atas karakteristik verbal abuse. Penelitian yang telah dilakukan sebagian
besar berfokus pada efektivitas intervensi atau manajemen kasus, seperti teknik pemodelan
dalam konseling kelompok, NVC (Rangkuti & Syargawi, 2025), konseling individu dengan
menggunakan teknik penghentian pikiran (Isro’i & Lathifah, 2025), serta penguatan peran
konselor sekolah dan pihak sekolah (Dewi, 2023) (Mendrofa & Ramadhani, 2023). Di sisi lain,
penelitian mengenai kekerasan verbal di Indonesia masih terbatas, baik dari segi jumlah
penelitian maupun kedalaman analisisnya, dan kebutuhan akan alat ukur yang valid dan
sensitif terhadap konteks budaya Indonesia baru-baru ini mulai diatasi melalui
pengembangan |-VAQ (Apriatama et al., 2025). Dengan demikian, masih terdapat
kesenjangan dalam penelitian empiris yang secara khusus membandingkan dinamika
kekerasan verbal berdasarkan gender dan tingkat pendidikan, meskipun perbedaan dalam
respons terhadap kekerasan verbal dipengaruhi oleh faktor-faktor demografis, termasuk
gender, serta konteks sosial sekolah.

Penelitian ini penting untuk memperkaya penegetahuan dan pemahaman verbal abuse
di sekolah dalam konteks era BANI. Di tengah meningkatnya tekanan psikologis di kalangan
remaja dan semakin lazimnya penggunaan bahasa kasar, sekolah memerlukan data yang lebih
jelas mengenai kelompok-kelompok rentan, pola-pola yang spesifik berdasarkan gender,
serta jenjang pendidikan yang paling terdampak, sehingga intervensi dapat dirancang secara
lebih terarah, sensitif gender pada jenjang pendidikan, dan berbasis bukti. Berdasarkan
kondisi tersebut, verbal abuse terhadap siswa dapat dipahami sebagai masalah nyata di era
BANI yang dipengaruhi oleh normalisasi komunikasi kasar, tingginya kerentanan remaja, dan
belum optimalnya sekolah sebagai ruang aman. Di sisi lain, pengalaman verbal abuse tidak
selalu sama pada setiap siswa, melainkan dapat berbeda menurut gender dan jenjang
pendidikan. Namun, kajian kuantitatif yang secara khusus memetakan gambaran gender dan
jenjang pendidikan tersebut masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk menjelaskan dinamika verbal abuse secara empiris sebagai landasan bagi
pengembangan intervensi dan kebijakan sekolah.

METODE
Desain Penelitian
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survey
(Creswell & Creswell, 2023), dengan tujuan untuk memperoleh gambaran dinamika verbal
abuse di era BANI pada siswa sekolah
Waktu dan Tempat Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 Februari samapai 30 Maret 2026 melalui
pembagian kuesioner secara daring yakni g-form di berbagai kota besar di Indonesia yaitu
Kota Palopo, Kabupaten Bulukumba dan Kabupaten Gowa serat Kota Kediri.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian diadaptasi menggunakan Verbal Abuse Quisioner (I-VAQ) versi
Indonesia (Apriatama et al., 2025). Adapun kategori yang digunakan dalam menggambarkan
variabel verbal abuse ini memakai tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi (Ghozali,
2016).Instrument  penelitian mencakup 7 aspek: agresi verbal, menyalahkan,
penghinaan/name-calling, ancaman, mempermalukan, kritik negatif, perendahan diri, yang
memiliki realiability test dengan melihat McDonald’s 0778 dan Cronbach’s alpha 0.787. Hal
ini menunjukkan bahwa verbal abuse quisioner (I-VAQ) reliabel Karena skor alpha McDonald
dan Cronbach >0,60 (Ghozali, 2016).

Tabel 1. Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate McDonald's w Cronbach’s a
Point estimate 0.778 0.787
95% Cl lower bound 0.736 0.745
95% Cl upper bound 0.821 0.824

Dan berdasarkan Validitas Pearson Correlation dinyatakan semua item valid yang
menggunakan rumus product moment dengan nilai P-Value (Sig)<0,05.

Gambar 1. Hasil uji validitas angket..

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini yakni memakai data primer, yaitu data yang
dikumpulkan secara langsung dari sumber utama atau pihak pertama yaitu populasi tersebut
terdiri dari seluruh siswa 12-18 tahun di SMP/MTs dan SMA. Sampel penelitian terdiri 226
siswa yang terdiri dari 113 siswa laki-laki dan 113 siswa Perempuan, dipilih secara purposive
sampling berdasarkan (1) siswa berusia 12-18 tahun sebagai representasi tahap
perkembangan remaja menurut klasifikasi psikologis dan bersedia mengisi kuesioner, (2)
terdaftar sebagai siswa aktif pada jenjang pendidikan SMP/MTs dan SMA/SMK, serta (3)
sekolah-sekolah yang secara administratif berada di Kota Palopo, Kabupaten Bulukumba dan
Kabupaten Gowa serat Kota Kediri. Pemilihan sekolah dilakukan dengan mempertimbangkan
keberagaman latar belakang geografis (kabupaten/kota), jenis sekolah
(SMP/MTs/SMA/SMK), serta status sekolah (negeri dan swasta), sehingga sampel mencakup
representasi siswa dari berbagai.
Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri beberapa prosedur antara lain: (1) Menetapkan
masalah dan tujuan penelitian. Penelitian ini berfokus pada dinamika verbal abuse di era
BANI pada siswa sekolah dengan tujuan menggambarkan tingkat dan kecenderungannya; (2)
Melakukan kajian kepustakaan. Peneliti mengkaji teori dan penelitian terdahulu tentang
verbal abuse, remaja, era BANI, dan metode survei deskriptif; (3) Menentukan populasi dan
sampel. Populasi penelitian adalah siswa usia 12-18 tahun pada jenjang SMP/MTs dan
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SMA/SMK. Sampel berjumlah 226 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling;
(4) Menyiapkan instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan adalah Indonesian Verbal
Abuse Questionnaire (I-VAQ) versi Indonesia yang mencakup tujuh aspek verbal abuse; (5)
Menguji kualitas instrumen. Instrumen dinyatakan valid dan reliabel dengan nilai McDonald’s
w sebesar 0,778 dan Cronbach’s a sebesar 0,787; Mengumpulkan data penelitian. Data
dikumpulkan secara daring melalui Google Form pada 27 Februari-30 Maret 2026 di Kota
Palopo, Kabupaten Bulukumba, Kabupaten Gowa, dan Kota Kediri; (6)Mengolah data survei.
Data yang terkumpul diperiksa, ditabulasi, dan diolah menggunakan Jeffrey’s Amazing
Statistics Program (JASP) 0.18.3 for Windows. Serta (7) Menganalisis dan menyusun laporan.
Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif melalui frekuensi, persentase, rata-rata, serta
kategorisasi rendah, sedang, dan tinggi, kemudian disusun dalam laporan ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan instrumen kepada para siswa untuk
mengetahui kondisi verbal abuse di kalangan siswa. Total partisipan yang berhasil
dikumpulkan berjumlah 226 orang, terdiri atas 113 siswa laki-laki dan 113 siswa Perempuan.

Tabel 2. Verbal abuse Siswa

Rentang Kategorisasi Jumlah Percent e
Skor .
X< 15 Rendah 0 0% . o
15 <X <23 Sedang 194 85.84% o=
23 <X Tinggi 32 14.15%

Total 226 100% @

Gambar2. Diagram Verbal Abuse Siswa

Verbal abuse siswa dominan berada kategori Sedang dengan total jumalah 194 siswa
(85,84%), , sedangkan pada kategori tinggi berjumlah 32 siswa dengan persentase (14,15%).
Ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki kecendrungan mengalami verbal abuse.
Gambaran ini menunjukkan bahwa verbal abuse bukanlah fenomena yang terjadi secara
kebetulan, melainkan bagian tak terpisahkan dari dinamika interaksi sehari-hari para siswa.
Dominasi kategori “sedang” menunjukkan bahwa praktik, pengalaman, atau paparan
terhadap verbal abusemasih cukup umum dalam kehidupan sosial para siswa, meskipun tidak
selalu terjadi dengan intensitas yang ekstrem (Holt & Birchall, 2023). Temuan ini sejalan
dengan penelitian Apriatama et al., (2025) dan Juliansyah et al., (2025) yang menemukan
bahwa verbal abuse di kalangan remaja sering dianggap sebagai kejadian umum dalam
interaksi sosial, namun hal ini terkait dengan peningkatan kecemasan dalam berkomunikasi
dan penurunan harga diri di kalangan siswa. selain itu tindakan verbal abuse di kalangan
siswa sering terjadi secara signifikan berkorelasi dengan penurunan harga diri yang rendah
dan depresi (Safitri & Sari, 2024).

Tabel 3. Aspek Verbal abuse Siswa

Descriptive Statistics

Aspek Agresi Menyalahkan Penghinaan Ancaman Mempermalukan Kritik Perendahan
Verbal name- negatif Diri
calling
Valid 226 226 226 226 226 226 226
Mean 7.774 2.482 3.619 1.071 1.097 1.084 2.181
Std. 1.993 0.738 0.927 0.305 0.339 0.308 0.602
Deviation
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Minimum 5.000 2.000 3.000 1.000 1.000 1.000 2.000

Maximum 14.000 6.000 8.000 4.000 4.000 3.000 8.000
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Gambar2. Aspek Verbal abuse Siswa
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Berdasarkan Tabel 3, seluruh data untuk setiap aspek verbal abuse dinilai valid, dengan
total 226 responden siswa. Secara deskriptif, di antara aspek-aspek, verbal abuse tertinggi
ditemukan pada aspek agresi verbal dengan nilai rata-rata 7,774, selanjutnya aspek
penghinaan/panggilan nama dengan nilai rata-rata 3,619, diikuti oleh aspek menyalahkan
dengan nilai rata-rata 2,482, serta perendahan diri dengan nilai rata-rata 2,181. Sementara
itu, aspek dengan rata-rata yang lebih rendah ditemukan pada aspek penghinaan dengan
nilai rata-rata 1,097, dilanjutkan pada aspek kritik negatif nilai rata-rata1,084, dan aspek
ancaman rata-rata 1,071. Temuan ini menunjukkan bahwa, bentuk-bentuk verbal abuse yang
paling menonjol cenderung terkait dengan agresi verbal, penghinaan/panggilan nama,
menyalahkan, serta perendahan diri, sedangkan bentuk-bentuk yang melibatkan ancaman,
penghinaan, dan kritik negatif tampak relatif lebih rendah. Berdasarkan kondisi ini, verbal
abuse di kalangan siswa dapat dipahami sebagai masalah nyata di era BANI, dipengaruhi oleh
normalisasi komunikasi kasar, kerentanan remaja yang tinggi, dan fakta bahwa sekolah
belum berfungsi secara optimal sebagai ruang aman (Sudarja, 2025 dan Hikmah et al., 2025).

Kemudia anlisis pada tren tingkat verbal abuse di kalangan siswa laki-laki dan
perempuan, memberikan pemahaman awal mengenai pola perbedaan antara kelompok
gender.

Tabel 4. Frekuensi Gender Verbal Abuse

Gender Verbal Abuse Jumlah Percent

Laki-laki Rendah 0 0%
Sedang 92 81.41%
Tinggi 21 18.58%
Total 113 100%

Perempuan Rendah 0 0%
Sedang 102 90.26%
Tinggi 11 9.73%
Total 113 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, ditemukan bahwa baik pada kelompok siswa
laki-laki maupun perempuan, tidak ada responden yang termasuk dalam kategori verbal
abuse rendah. Dari 113 siswa laki-laki, mayoritas termasuk dalam kategori sedang, yaitu
sebanyak 92 siswa (81,416%), sedangkan 21 siswa (18,584%) termasuk dalam kategori tinggi.
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Sementara itu, pada kelompok perempuan yang juga terdiri dari 113 siswa, mayoritas masuk
ke dalam kategori sedang, yaitu 102 siswa (90,265%), dan 11 siswa (9,735%) masuk ke dalam
kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa pada kedua kelompok gender, verbal abuse
cenderung terkonsentrasi pada kategori sedang. Namun, proporsi siswa laki-laki dalam
kategori tinggi terlihat lebih besar daripada siswa Perempuan, sehingga hasil ini
menunjukkan kecenderungan verbal abuse di kalangan siswa laki-laki lebih menonjol dalam
kategori tinggi, meskipun secara keseluruhan kedua kelompok tersebut sama-sama
didominasi oleh kategori sedang.

Temuan ini selaras dengan penelitian Lunneblad & Johansson, (2021) dan Latorre-
Cosculluela et al., (2021) yang menunjukkan bahwa verbal abuse bukanlah fenomena yang
terbatas pada gender tertentu, melainkan telah menjadi bagian dari pola interaksi sosial
siswa secara umum. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan
menunjukkan respons yang berbeda, terutama terhadap bentuk-bentuk verbal abuse yang
bersifat agresi verbal, menyalahkan, penghinaan name-calling, ancaman mempermalukan,
kritik negatif, serta perendahan diri (Kadhim, Kareem, & Kareem, 2025), Dengan demikian,
hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pembahasan mengenai verbal abuse tidak
boleh dilakukan secara umum, tetapi harus mempertimbangkan konteks gender agar strategi
intervensi sekolah lebih tepat sasaran. Selain itu pada variabel verbal abuse memiliki
berbagai aspek sebagimana yang telah di jelaskan diatas. Adapun frekuensi dari setiap aspek
verbal abuse berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 5. Frekuensi Gender Aspek Agresi Verbal

Gender Kategori Jumlah Percent

Laki-laki Rendah 16 14.15%
Sedang 72 63.71%
Tinggi 25 22.12%
Total 113 100%

Perempuan Rendah 13 11.50%
Sedang 74 65.48%
Tinggi 26 23%
Total 113 100%

Berdasarkan distribusi kategori verbal abuse pada aspek agresi verbal menurut jenis
kelamin, baik siswa laki-laki maupun perempuan sebagian besar berada dalam kategori
sedang, namun, proporsi siswa dalam kategori tinggi lebih besar di kalangan siswa laki-laki
dibandingkan siswa perempuan. Pola ini menunjukkan bahwa verbal abuse merupakan
masalah yang dialami oleh kedua jenis kelamin, tetapi kasus-kasus yang lebih parah
tampaknya lebih menonjol di kalangan siswa laki-laki. Temuan ini dapat dipahami sebagai
indikasi bahwa interaksi verbal di antara laki-laki cenderung lebih kompetitif, konfrontatif,
dan terbuka dalam mengekspresikan dominasi, sehingga memudahkan munculnya verbal
abuse dalam bentuk yang lebih parah. Namun, dominasi kategori sedang pada kedua
kelompok juga menandakan bahwa verbal abuse bukanlah fenomena yang terbatas pada
gender tertentu, melainkan telah menjadi bagian dari pola interaksi sosial siswa secara
umum (Gracia-Zomeino, Domingo-Gémez, Garcia-Perales, & Garcia-Toledano, 2025).

Hasil penelitian menemukan komunikasi yang buruk di sekolah dapat memicu masalah
perilaku dan menghambat perkembangan sosial siswa (Aydin & Diken, 2025). Pada aspek ini,
agresi verbal bukan sekadar masalah penggunaan bahasa yang kasar, melainkan juga
cerminan dari iklim hubungan yang tidak sehat (Tordjman, 2022) (Odenbring & Johansson,
2021). Oleh karena itu, intervensi yang bertujuan untuk memperkuat komunikasi empati dan
keterampilan menjalin hubungan dengan teman sebaya sangatlah penting guna mencegah
agresi verbal berkembang menjadi pola kekerasan yang lebih mengakar.
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Tabel 6. Frekuensi Gender Aspek Menyalahkan

Gender Kategori Jumlah Percent

Laki-laki Rendah 113 100%
Missing 0 0%
Total 113 0%

Perempuan Rendah 113 100%
Missing 0 0%
Total 113 100%

Berbeda dengan aspek-aspek lainnya, kecenderungan untuk menyalahkan semua siswa
baik laki-laki maupun Perempuan tergolong dalam kategori rendah. Temuan ini menunjukkan
bahwa verbal abuse dalam bentuk penyalahan langsung bukanlah pola yang dominan pada
sampel penelitian ini. Dengan kata lain, verbal abuse di kalangan siswa tampaknya lebih
sering terjadi dalam bentuk ejekan, hinaan, atau pemberian label daripada dalam bentuk
penyalahan secara eksplisit. Rendahnya prevalensi aspek menyalahkan justru
menggarisbawahi bahwa verbal abuse di kalangan siswa sebagian besar terwujud sebagai
perilaku yang dinormalisasi dalam lelucon atau ejekan sehari-hari, bukan sebagai tuduhan
yang jelas dan eksplisit (Juliansyah et al., 2025) (Anggita, Vioreza, & Hasanah, 2025).
Temuan ini sejalan dengan penelitian Dewi, (2023) dan Isro’i & Lathifah, (2025) yang
menunjukkan bahwa contoh-contoh verbal abuse di sekolah sering kali melibatkan mengejek
penampilan fisik, menghina nama orang tua, dan berbicara dengan kasar kepada teman
sebaya bukan sekadar menyalahkan secara langsung.

Tabel 7. Frekuensi Gender Aspek Penghinaan-Name Calling

Gender Kategori Jumlah Percent

Laki-laki Sedang 58 51.32%
Tinggi 55 48.67%
Total 113 100%

Perempuan Sedang 75 66.37%
Tinggi 38 33.62%
Total 113 100%

Selanjutnya Aspek penghinaan-name calling merupakan salah satu temuan paling
signifikan dalam penelitian ini. Di kalangan siswa laki-laki, frekuensi pada kategori tinggi
(51.32%) hampir sama dengan frekuensi pada kategori sedang (66.37%), sedangkan di
kalangan siswa perempuan, kategori sedang (66.37%) tetap lebih dominan. Hal ini
menunjukkan bahwa penghinaan-name calling merupakan inti paling kuat dari verbal abuse,
terutama di kalangan siswa laki-laki. Temuan ini sejalan dengan hasil deskriptif sebelumnya
yang menempatkan penghinaan-name calling sebagai aspek dengan nilai rata-rata tertinggi.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa verbal abuse di kalangan siswa paling jelas
terwujud melalui penghinaan-name calling.

Hasil menunjukkan bahwa verbal abuse di sekolah sering kali berupa ejekan, cemoohan
fisik, hinaan yang ditujukan kepada orang tua, serta pemberian label yang merendahkan
(Zahra & Nasution, 2025). Penelitian I-VAQ juga menegaskan bahwa unsur hinaan merupakan
komponen kunci dalam mengukur verbal abuse di kalangan remaja Indonesia (Apriatama et
al., 2025). Rangkuti & Syargawi, (2025) dan Garbarino & Delara, (2022) Verbal abuse di
kalangan siswa tidak selalu muncul sebagai konflik besar, melainkan terus berlanjut dalam
bentuk bahasa sehari-hari yang berulang dan telah mendarah daging dalam hubungan antar
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teman sebaya. Situasi ini berbahaya karena hinaan yang berulang dapat terinternalisasi dan
secara bertahap mengikis harga diri korban (Putri et al., 2025).

Tabel 8. Frekuensi Gender Aspek Ancaman

Gender Kategori Jumlah Percent

Laki-laki Rendah 103 91.15%
Sedang 9 7.96%
Tinggi 1 0.88%
Total 113 100%

Perempuan Rendah 109 96.46%
Sedang 4 3.54%
Tinggi 0 0%
Total 113 100%

Pada aspek ancaman, sebagian besar siswa dan siswi termasuk dalam kategori rendah
Laki-laki (91.15%) dan perempuan (96.46%), dan hanya sedikit yang termasuk dalam kategori
sedang pada laki laki (7.96%) dan perempuan kategori sedang (3.54%). Temuan ini
menunjukkan bahwa aspek ancaman bukanlah bentuk verbal abuse yang paling umum.
Secara deskriptif, para siswa tampaknya lebih sering menggunakan bentuk verbal abuse yang
dianggap wajar, seperti ejekan dan hinaan, daripada ancaman langsung yang mudah dikenali
sebagai kekerasan.

Tingkat ancaman yang rendah menunjukkan bahwa, di lingkungan sekolah, bentuk-
bentuk verbal abuse yang paling umum bukanlah yang paling eksplisit, melainkan yang lebih
halus dan terselubung dalam percakapan sehari-hari (Apriatama et al., 2025). Penelitian
menunjukkan bahwa verbal abuse sering kali muncul dalam bentuk hinaan, ejekan, dan kata-
kata yang menyakitkan, sedangkan ancaman adalah salah satu bentuk yang ada namun tidak
selalu dominan (Cahyo, Ikashaum, & Pratama, 2020) (Siregar, 2020).

Tabel 9. Frekuensi Gender Aspek Mempermalukan

Gender Kategori Jumlah Percent

Laki-laki Sedang 97 85.84%
Tinggi 16 14.15%
Total 113 100%

Perempuan Sedang 109 96.46%
Tinggi 4 3.54%
Total 113 100%

Dalam aspek mempermalukan, sebagian besar siswa dan siswi termasuk dalam kategori
sedang pada laki-laki (85,84%) sedangkan perempuan (96.46%), dan hanya sedikit yang
termasuk dalam kategori rendah dan tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa tindakan
mempermalukan teman, terutama di hadapan orang lain, lebih menonjol pada siswa
perempuan. Dari sudut pandang sosial, penghinaan merupakan bentuk verbal abuse yang
tidak hanya melukai perasaan, tetapi juga merusak posisi sosial korban di dalam kelompok.
Dalam dinamika sosial remaja, perilaku semacam itu sering kali terkait dengan upaya untuk
menunjukkan dominasi, kekuasaan simbolik, atau status di dalam kelompok sebaya
(Schacter, Hoffman, & Ehrhardt, 2023).

Temuan relevan dengan temuan Garbarino & Delara, (2022) yang menegaskan bahwa
verbal abuse di sekolah dapat memunculkan rasa malu, kelelahan emosional, kebingungan,
dan perasaan tidak berharga. Oleh sebab itu, lebih tingginya proporsi kategori tinggi pada
siswa laki-laki dapat dipahami sebagai sinyal bahwa bentuk verbal abuse yang bersifat publik
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dan menjatuhkan martabat perlu mendapatkan perhatian khusus dalam layanan BK,
terutama pada kelompok laki-laki.

Tabel 10. Frekuensi Gender Aspek Kritik Negatif

Gender Kategori Jumlah Percent

Laki-laki Sedang 101 89.38%
Tinggi 12 10.61%
Total 113 100%

Perempuan Sedang 108 95.57%
Tinggi 5 4.42%
Total 113 » 100%

Pada aspek kritik negatif pada verbal abuse, kategori “sedang” pada kelompok laki-
laki (89.38%) dan perempuan (95.57%) mendominasi pada kedua jenis kelamin, namun
proporsi kategori “tinggi” tetap lebih tinggi di kalangan siswa laki-laki (10.61%) dibandingkan
siswa perempuaan (4.42%). Hal ini menunjukkan bahwa aspek kritik negatif yang menyasar
harga diri, kemampuan, atau nilai seseorang lebih sering muncul dengan intensitas yang lebih
tinggi di kalangan siswa laki-laki. Kritik negatif dalam konteks verbal abuse berbeda dengan
umpan balik yang membangun, karena kritik negatif bertujuan untuk merendahkan,
mempermalukan, atau merusak harga diri orang yang menjadi sasaran.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Mustapha, (2022) bahwa verbal abuse terhadap
siswa tidak hanya berupa kata-kata kasar, tetapi juga komentar evaluatif dengan nada
merendahkan, apabila berulang, kritik negatif dapat merusak konsep diri siswa dan
mengganggu motivasi mereka untuk belajar, selain itu penelitian Nazir, (2024) Verbal abuse
dapat menghambat perkembangan konsep diri, memicu gangguan emosional, dan, dalam
kasus tertentu, dikaitkan dengan munculnya perilaku antisosial.

Tabel 11. Frekuensi Gender Aspek Perendahan Diri

Gender Perendahan Diri Jumlah Percent

Laki-laki Sedang 94 83.18%
Tinggi 19 16.81%
Total 113 100%

Perempuan Sedang 104 92.03%
Tinggi 9 7.96%
Total 113 100%

Mengenai aspek perendahan diri, kategori sedang masih mendominasi di kedua jenis
kelamin yaitu laki-laki (83.18%) dan perempuan (92.03%), namun proporsi pada kategori
tinggi kembali lebih tinggi di kalangan siswa laki-laki (16.81%). Temuan ini menunjukkan
bahwa verbal abuse yang membuat seseorang tidak berharga, inferior, atau kurang percaya
diri, dan lebih umum terjadi di kalangan siswa laki-laki. Aspek ini penting karena rendahnya
harga diri tidak hanya berkaitan dengan bentuk ucapan, tetapi juga dengan konsekuensi
psikologis yang ditimbulkannya (Jabbarov, Mustafayev, Aliyev, Nasibova, & Bayramov, 2023).
Dengan kata lain, verbal abuse tidak berakhir pada perilaku pelaku, tetapi berlanjut sebagai
pengalaman emosional bagi korban, yang memengaruhi cara memandang diri sendiri.

Penelitian Waseem et al., (2024) bahwa tindakan verbal abuse dapat merendahkan diri
individu yang berkaitan dengan kecemasan, harga diri yang rendah, penarikan diri dari
lingkungan sosial, dan tekanan emosional jangka Panjang. Oleh karena itu, tingkat
perendahan diri yang lebih tinggi di kalangan siswa laki-laki menunjukkan bahwa verbal
abuse pada kelompok ini tidak hanya lebih sering terjadi dalam aspek-aspek tertentu, tetapi
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juga meninggalkan luka psikologis mendalam (Javed, Anwar, & Bibi, 2025). Temuan ini
menyiratkan bahwa intervensi sekolah harus berfokus pada pemulihan konsep diri siswa,
bukan sekadar menghentikan pelecehan verbal itu sendiri.

Setelah mengkaji distribusi verbal abuse berdasarkan jenis kelamin, analisis
selanjutnya berfokus pada perbedaan tingkat verbal abuse di berbagai jenjang pendidikan.
Analisis ini penting untuk memberikan gambaran deskriptif mengenai tren verbal abuse di
kalangan siswa sekolah menengah pertama (SMP) dan (MTs), dan sekolah menengah atas
(SMA), sehingga dapat mengungkap pola distribusi yang teramati di setiap jenjang.

Tabel 12. Frekuensi jenjang pendidikan

Jenjang Verbal Abuse Jumlah Percent
Mts Rendah 0 0%
Sedang 40 81.63%
Tinggi 9 18.36%
Total 49 100%
SMA Rendah 0 0%
Sedang 102 91.07%
Tinggi 10 8.92%
Total 112 100%
SMP Rendah 0 0%
Sedang 52 80%
Tinggi 13 20%
Total 65 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi menurut tingkat pendidikan, ditemukan bahwa
di seluruh tingkatan, tidak ada responden yang termasuk dalam kategori verbal abuse
rendah. Pada tingkat MTs, dari total 49 siswa, 40 siswa (81,633%) termasuk dalam kategori
sedang dan 9 siswa (18,367%) termasuk dalam kategori tinggi. Pada tingkat SMA, dari total
112 siswa, mayoritas 102 siswa (91,071%) termasuk dalam kategori sedang, sedangkan 10
siswa (8,929%) termasuk dalam kategori tinggi. Sementara itu, pada tingkat sekolah
menengah pertama (SMP), dari total 65 siswa, 52 siswa (80,000%) masuk dalam kategori
sedang dan 13 siswa (20,000%) masuk dalam kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa
di ketiga tingkat pendidikan tersebut, verbal abuse cenderung didominasi oleh kategori
sedang. Namun, jika dilihat dari proporsi kategori tinggi, siswa SMP menunjukkan persentase
tertinggi, diikuti oleh MTs, sedangkan SMA memiliki proporsi terendah dalam kategori tinggi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Silvers, (2022) dan Singh et al., (2025)
menunjukkan bahwa remaja awal (siswa sekolah menengah pertama) masih berada dalam
tahap transisi pematangan regulasi emosi. Hidayat et al., (2025) menunjukkan bahwa remaja
awal lebih rentan dan terpapar agresi verbal dibandingkan siswa sekolah menengah atas,
yang telah mulai menunjukkan kematangan kognitif dan emosional yang lebih tinggi dalam
hal pengendalian diri.

Adapun frekuensi dari setiap aspek verbal abuse scale quistioner berdasarkan Jenjang
pendidikan.

Tabel 13. Frekuensi Aspek Agresive Verbal jenjang pendidikan

Pendidikan Kategori Jumlah Percent
Mts Rendah 2 4.08%
Sedang 27 55.10%
Tinggi 20 40.81%
Total 49 100%
SMA Rendah 17 15.17%
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Sedang 76 67.85%

Tinggi 19 16.96%
Total 112 100%
SMP Rendah 10 15.38%
Sedang 43 66.15%
Tinggi 12 18.46%
Total 65 100%

Berdasarkan Tabel 12, aspek agresi verbal di seluruh jenjang pendidikan cenderung
masuk ke dalam kategori sedang. Di kalangan siswa MTs, kategori sedang mencakup 55,10%,
namun kategori tinggi juga cukup signifikan sebesar 40,81%, yang menunjukkan bahwa agresi
verbal relatif lebih menonjol pada kelompok ini dibandingkan dengan jenjang lainnya.
Sementara itu, di antara siswa SMA dan SMP, kategori sedang mendominasi masing-masing
sebesar 67,85% dan 66,15%, sedangkan kategori tinggi lebih rendah, yaitu 16,96% untuk SMA
dan 18,46% untuk SMP. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek agresi verbal paling menonjol
di kalangan siswa MTs, terutama mengingat proporsi paling tinggi pada kategori tinggi.

Dari sudut pandang perkembangan, kondisi ini dapat dimengerti karena siswa SMP dan
MTs sedang berada di masa awal remaja, yaitu periode transisi yang ditandai dengan
meningkatnya kepekaan emosional (Mastorci et al., 2024), kebutuhan akan penerimaan dari
teman sebaya, serta kecenderungan untuk mengekspresikan diri secara spontan dan tanpa
kendali (Kurnia, Latipah, Khoirunnisa, Arifah, & Utami, 2025). Temuan ini sejalan dengan
penelitian Zhou et al., (2026) yang menunjukkan bahwa agresi verbal di kalangan remaja
awal cenderung lebih tinggi karena individu masih dalam proses pembentukan identitas diri
dan sangat dipengaruhi oleh dinamika kelompok sebaya.

Tabel 14. Frekuensi Aspek Menyalahkan jenjang pendidikan

Pendidikan Kategori Jumlah Percent
Mts Rendah 49 100%
Total 49 100%
SMA Rendah 112 100%
Total 112 100%
SMP Rendah 65 100%
Total 65 100%

Tabel 13 menunjukkan bahwa aspek menyalahkan pada semua tingkat pendidikan
sepenuhnya termasuk dalam kategori rendah. Seluruh siswa MTs (100%), siswa SMA (100%),
dan siswa SMP (100%) masuk ke dalam kategori rendah, tanpa ada siswa yang masuk ke dalam
kategori sedang atau tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa verbal abuse dalam bentuk
menyalahkan bukanlah aspek yang dominan pada verbal abuse penelitian ini, baik di
kalangan siswa MTs, SMA, maupun SMP. Secara konseptual, menurut Wijayanti et al., (2025)
rendahnya tingkat menyalahkan dapat dipahami karena bentuk komunikasi ini lebih terbuka
dan mudah dikenali sebagai perilaku negatif, sehingga kurang diterima secara sosial dalam
interaksi sesama teman sebaya. Tidak seperti ejekan atau hinaan, yang sering disamarkan
sebagai lelucon, perilaku menyalahkan cenderung lebih jelas memicu konflik antarpersonal,
sehingga lebih mungkin dihindari oleh siswa. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa verbal abuse di kalangan remaja lebih sering muncul
dalam bentuk hinaan, ejekan, dan pelabelan negatif, daripada tuduhan langsung yang
eksplisit (Dewanty, Saryono, Zahro, Razak, & Ismail, 2026).

Tabel 15. Frekuensi Aspek Penghinaan-Name Calling Jenjang Pendidikan

Pendidikan Kategori Jumlah Percent
Mts Sedang 19 38.77%
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Tinggi 30 61.22%

Total 49 100%
SMA Sedang 79 70.53%
Tinggi 33 29.46%
Total 112 100%
SMP Sedang 35 53.84%
Tinggi 30 46.15%
Total 65 100%

Berdasarkan Tabel 14, aspek penghinaan name-calling menunjukkan distribusi yang
lebih bervariasi di seluruh tingkatan pendidikan. Di kalangan siswa MTs, kategori tinggi
mendominasi dengan persentase 61,22%, sedangkan kategori sedang mencapai 38,77%, yang
menunjukkan bahwa perilaku penghinaan verbal pada kelompok ini tampak relatif kuat. Di
antara siswa SMA, kategori sedang lebih dominan, yaitu sebesar 70,53%, sedangkan kategori
tinggi mencapai 29,46%. Sedangkan untuk siswa SMP, kategori sedang mencapai 53,84% dan
kategori tinggi 46,15%, yang menunjukkan bahwa aspek ini juga cukup menonjol di kalangan
siswa SMP. Secara umum, aspek penghinaan name-calling tampak paling tinggi di kalangan
siswa MTs, diikuti oleh siswa SMP, dan kemudian siswa SMA.

Temuan ini menunjukkan bahwa hinaan verbal dan pemberian label negatif merupakan
bentuk verbal abuse yang paling umum, terutama di kalangan remaja awal. (Jia, Li, & Xie,
2025) mengugkpakan bahwa dalam kondisi ini, pemberian julukan sering kali berfungsi
sebagai sarana untuk mengekspresikan emosi, membangun identitas sosial, atau menetapkan
posisi seseorang di dalam kelompok sebaya. Penelitian Pili & Ramadhani, (2025) juga
menegaskan bahwa penghinaan dan ejekan merupakan bentuk verbal abuse yang paling
umum di kalangan remaja karena mudah disamarkan sebagai lelucon, meskipun hal tersebut
berdampak signifikan terhadap harga diri dan kesejahteraan psikologis korban.

Tabel 16. Frekuensi Aspek Ancaman Jenjang Pendidikan

Pendidikan Kategori Jumlah Percent
Mts Rendah 47 95.91%
Sedang 2 4.08%
Tinggi 0 0%
Total 49 100%
SMA Rendah 106 94.64%
Sedang 5 4.46%
Tinggi 1 0.89%
Total 112 100%
SMP Rendah 59 90.76%
Sedang 6 9.23%
Tinggi 0 0%
Total 65 100%

Hasil pada Tabel 15 menunjukkan bahwa aspek ancaman di seluruh jenjang pendidikan
didominasi oleh kategori rendah. Di antara siswa MTs, 95,918% termasuk dalam kategori
rendah dan hanya 4,082% dalam kategori sedang, tanpa ada siswa yang masuk dalam kategori
tinggi. Di antara siswa SMA, kategori rendah mencapai 94,643%, kategori sedang 4,464%, dan
kategori tinggi hanya 0,893%. Sementara itu, di kalangan siswa SMP, kategori rendah
mencapai 90,769% dan kategori sedang 9,231%, tanpa ada yang masuk kategori tinggi.
Temuan ini menunjukkan bahwa verbal abuse dalam bentuk ancaman relatif jarang terjadi
di seluruh tingkatan pendidikan dalam penelitian ini.

Tingkat ancaman yang rendah pada jenjang pendidikan menunjukkan bahwa, di
lingkungan sekolah, bentuk-bentuk verbal abuse yang paling umum bukanlah yang paling
eksplisit, melainkan yang lebih halus dan terselubung dalam percakapan sehari-hari.
Penelitian menunjukkan bahwa verbal abuse sering kali muncul dalam bentuk hinaan,
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ejekan, dan kata-kata yang menyakitkan, sedangkan ancaman adalah salah satu bentuk yang
ada namun tidak selalu dominan di lingkungan sekolah (Cahyo et al., 2020) (Siregar, 2020).

Tabel 17. Frekuensi Aspek Mempermalukan Jenjang Pendidikan

Pendidikan Kategori Frequency Percent
Mts Sedang 44 89.79%
Tinggi 5 10.20%
Total 49 100%
SMA Sedang 105 93.75%
Tinggi 7 6.25%
Total 112 100%
SMP Sedang 57 87.69%
Tinggi 8 12.30%
Total 65 100%

Pada Tabel 16, aspek penghinaan cenderung masuk ke dalam kategori sedang di seluruh
jenjang pendidikan. Di kalangan siswa MTs, kategori sedang mencapai 89,796% dan kategori
tinggi sebesar 10,204%. Di kalangan siswa SMA, kategori sedang bahkan lebih dominan, yaitu
93,750%, sedangkan kategori tinggi mencapai 6,250%. Sementara itu, di kalangan siswa SMP,
kategori sedang mencapai 87,692% dan kategori tinggi sebesar 12,308%. Data ini
menunjukkan bahwa perilaku mempermalukan lebih sering terjadi pada tingkat sedang;
namun, proporsi kategori tinggi relatif lebih besar di SMP dibandingkan dengan MTs dan SMA.
Perilaku merendahkan merupakan bentuk verbal abuse yang tidak hanya menyerang individu
secara pribadi, tetapi juga memiliki dimensi sosial, karena dilakukan di hadapan orang lain
dan berpotensi merusak citra diri korban di dalam kelompok (Garbarino & Delara, 2022).
Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa remaja sering
menggunakan strategi sosial seperti menggoda atau mempermalukan untuk mendapatkan
pengakuan, mempertahankan status, atau menunjukkan dominasi dalam suatu kelompok
(Dawes & Andrews, 2025).

Tabel 18. Frekuensi Aspek Kritik Negatif Jenjang Pendidikan

Jenjang Pendidikan Kritik Negatif Frequency Percent
Mts Sedang 46 93.87%
Tinggi 3 6.12%
Total 49 100%
SMA Sedang 106 94.64%
Tinggi 6 5.35%
Total 112 100%
SMP Sedang 57 87.69%
Tinggi 8 12.3%
Total 65 100%

Berdasarkan Tabel 17, kritik negatif di ketiga jenjang pendidikan tersebut juga
didominasi oleh kategori sedang. Di kalangan siswa MTs, 93,878% termasuk dalam kategori
sedang dan 6,122% dalam kategori tinggi. Di kalangan siswa SMA, kategori sedang mencapai
94,643% dan kategori tinggi 5,357%. Sementara itu, di antara siswa SMP, kategori sedang
mencapai 87,692% dan kategori tinggi 12,308%. Hasil ini menunjukkan bahwa kritik negatif
sebagai bentuk verbal abuse lebih sering muncul pada tingkat sedang, tetapi proporsi
kategori tinggi terlihat paling tinggi di kalangan siswa SMP.

Pada aspek kritik negatif dalam konteks verbal abuse tidak dapat disamakan dengan
umpan balik yang konstruktif; sebaliknya, hal itu merupakan bentuk komunikasi yang
merendahkan, meremehkan, atau menyerang harga diri seseorang. Hal ini sejalan dengan
temuan penelitian Marhayati et al., (2023) yang menyatakan bahwa verbal abuse di kalangan
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remaja sering kali terwujud dalam bentuk komentar evaluatif yang merendahkan dan dapat
menyebabkan berkurangnya harga diri serta motivasi belajar.

Tabel 19. Frekuensi Aspek Perendahan Diri Jenjang Pendidikan

Jenjang Pendidikan Perendahan Diri Jumlah Percent
Mts Sedang 45 91.83%
Tinggi 4 8.16%
Total 49 100%
SMA Sedang 99 88.39%
Tinggi 13 11.60%
Total 112 100%
SMP Sedang 54 83.07%
Tinggi 11 16.92%
Total 65 100%

Pada Tabel 18, perendeahan diri juga lebih banyak ditemukan pada kategori sedang di
seluruh tingkat pendidikan. Di kalangan siswa MTs, kategori sedang mencapai 91,837% dan
kategori tinggi sebesar 8,163%. Di kalangan siswa SMA, kategori sedang mencapai 88,393%
dan kategori tinggi sebesar 11,607%. Sementara itu, di antara siswa SMP, kategori sedang
mencapai 83,077% dan kategori tinggi mencapai 16,923%, yang merupakan proporsi tertinggi
dibandingkan dengan dua tingkat lainnya. Dengan demikian, meskipun secara umum aspek
harga diri rendah lebih banyak ditemukan pada tingkat sedang, kecenderungan ke arah
kategori tinggi paling menonjol di antara siswa SMP. Hal ini sejalan dengan berbagai
penelitian yang menunjukkan bahwa verbal abuse yang berulang terutama dalam bentuk
hinaan, ejekan, dan kritik negatif dapat secara bertahap merusak harga diri dan
menumbuhkan citra diri yang negatif pada remaja (Waseem et al., 2024) (Javed et al., 2025).

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa verbal abuse di kalangan
siswa pada era BANI cenderung masuk ke dalam kategori sedang, tanpa memandang jenis
kelamin atau tingkat pendidikan. Namun, pola distribusinya tidak sepenuhnya seragam. Dari
perspektif gender, siswa laki-laki menunjukkan proporsi yang lebih tinggi dalam kategori
tinggi untuk verbal abuse secara umum serta dalam beberapa aspek spesifik, terutama
penghinaan/panggilan nama, penghinaan, kritik negatif, dan merendahkan diri. Sementara
itu, berdasarkan jenjang pendidikan, insiden verbal abuse tertinggi ditemukan di SMP, diikuti
oleh sekolah MTs, dan terendah di SMA. Dengan demikian, sintesis dari hasil-hasil ini
menunjukkan bahwa dinamika verbal abuse di kalangan siswa pada era BANI tidak hanya
terlihat pada prevalensi yang tinggi pada kategori sedang, tetapi juga menunjukkan
kecenderungan verbal abuse sering terjadi di kalangan siswa laki-laki dan pada masa awal
remaja, terutama dalam bentuk ejekan, hinaan, dan pelemahan psikologis kurang nampak
namun berulang (RayatSarokolaei et al., 2025). Oleh karena itu upaya pencegahan verbal
abuse perlu diarahkan pada intervensi yang bersifat preventif, edukatif, dan berbasis
perkembangan peserta didik serta kearifan lokal (Hikmah, et al., 2025). Sekolah, khususnya
melalui layanan bimbingan dan konseling, perlu merancang program pencegahan yang
menekankan penguatan karakter kedamaian, keterampilan komunikasi empatik, regulasi
emosi, serta pembentukan budaya saling menghargai di lingkungan sekolah (Hikmah, et al.,
2025).

PENUTUP

Dinamika verbal abuse di kalangan siswa pada era BANI cenderung masuk dalam
kategori sedang (85,84%) dengan bentuk paling dominan berupa, yang menunjukkan bahwa
perilaku ini telah menjadi bagian dari pola komunikasi sosial sehari-hari siswa. Secara
spesifik, bentuk verbal abuse yang paling menonjol cenderung terkait agresi verbal
(M=7.774), penghinaan/panggilan nama (M=3.619), menyalahkan (M=2.482), serta
perendahan diri (M=2.181), sedangkan bentuk-bentuk yang melibatkan ancaman (M=1.071),
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dan kritik negative (M=1.084) terlihat relatif lebih rendah. Kemudian ditinjau dari perbedaan
demografis, siswa laki-laki menunjukkan kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan
verbal abuse dibandingkan dengan siswa perempuan. Sementara itu, dari perspektif tingkat
pendidikan, siswa pada fase awal remaja (SMP dan MTs) lebih rentan terhadap verbal abuse
dibandingkan siswa SMA.

Selain itu, aspek-aspek yang berkaitan dengan dampak psikologis seperti penghinaan,
kritik negatif, dan perendahan diri juga cenderung lebih menonjol pada masa awal remaja,
yang menunjukkan bahwa pelecehan verbal tidak hanya terjadi sebagai suatu perilaku,
tetapi juga berdampak pada pembentukan konsep diri siswa. Temuan ini menggarisbawahi
pentingnya upaya pencegahan dan intervensi yang berfokus pada perlindungan siswa serta
penciptaan lingkungan sekolah yang aman dan mendukung, oleh karena itu
direkomendasikan untuk memperkuat intervensi bimbingan dan konseling yang bersifat
preventif dan berorientasi pada perkembangan dengan berbasis kearifan lokal, dengan fokus
pada karakter damai komunikasi yang empati, pengaturan emosi, serta pendekatan yang
sensitif terhadap gender, khususnya bagi siswa. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan pendekatan longitudinal atau intervensi guna mengkaji dinamika dan
penanganan verbal abuse secara lebih mendalam.
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